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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Berkembangnya suatu perusahaan tidak terlepas dari sumber daya yang 

ada di perusahaan. Bila sebuah perusahaan ingin maju, perusahaan tersebut 

haruslah memiliki sumber daya manusia yang mampu menampilkan kinerja 

yang baik. Maka sebuah perusahaan harus memiliki sistem evaluasi penilaian 

kinerja bagi para karyawannya. Sistem Penilaian Kinerja sangat dibutuhkan 

dalam suatu proses yang terkait dengan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh 

setiap pelaku dalam rangka upaya meningkatkan kapasitas produksi kinerja. 

Oleh sebab itu  perlu dilakukan sistem penilaian kinerja karyawan yang 

merupakan bagian dalam proses menajemen organisasi, karena diharapkan hasil 

dari penilaian kinerja karyawan tersebut digunakan sebagai umpan balik (feed 

back) untuk penguatan dan peningkatan kapasitas kinerja karyawan dimasa 

mendatang. 

Bank Jateng berupaya untuk menerapkan  penilaian kinerja karyawan ke 

dalam Sistem Manajemen Kinerja (SMK) bagi seluruh unit Bank Jateng yang 

terdapat di Jawa Tengah, termasuk pula Bank Jateng Pati. Penilaian kinerja 

yang berpusat pada kinerja tim ini, memiliki tujuan dalam peningkatan kualitas 

dan produktifitas kerja, serta kondisi pekerjaan. Bank Jateng selalu berupaya 
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menjaga kinerja sistem yang mampu berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai perusahaan. Sehingga langkah yang diambil perusahaan adalah dengan 

melakukan evaluasi kembali terhadap format dan aspek-aspek penilaian kinerja 

saat ini apakah telah sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Penilaian kinerja memiliki tujuan yang berguna bagi karyawan maupun 

perusahaan. Fungsi dari dilaksanakannya sebuah penilaian kinerja pada sebuah 

perusahaan antara lain memberi kesempatan kepada karyawan untuk 

mengambil tindakan perbaikan, penyesuaian gaji, keputusan penempatan, 

pelatihan dan pengembangan, dan pemberian umpan balik (Hariandja 2002. h, 

196). 

Demi tercapainya proses evaluasi kinerja yang terstandar dan mampu 

memberikan tujuan bagi sasaran kinerja yang telah ditetapkan perusahaan, 

maka perusahaan harus mengetahui mengenai harapan dan keinginan dari 

karyawan yang dapat diukur dari persepsi karyawan. Termasuk di dalamnya 

yaitu mengenai evaluasi Sistem Manajemen Kinerja yang dilihat dari persepsi 

karyawan terhadap sistem penilaian kinerja di Bank Jateng Pati yang memiliki 

tahapan proses yang dimulai dari segi planning, coaching, dan evaluating. Hal 

ini bertujuan demi tercapainya tujuan bersama yang diinginkan oleh kedua 

belah pihak. 

Oleh sebab itu, karena belum pernah adanya penelitian mengenai evaluasi 

Sistem Manajemen Kinerja yang baru berjalan selama kurang lebih dua tahun 

ini di Bank Jateng, peneliti termotivasi untuk mengetahui hasil yang mampu 
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diberikan perusahaan ditinjau dari segi evaluasi karyawan dengan 

dilaksanakannya SMK. 

Dengan mengetahui evaluasi karyawan mengenai Sistem Manajemen 

Kinerja, perusahaan dapat mengetahui mengenai kesesuaian antara proses 

pelaksanaan Sistem Manajemen Kinerja dengan persepsi yang diketahui 

karyawan. Selain itu pelaksanaan SMK diharapkan oleh perusahaan dapat 

memberikan dorongan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan kinerja perusahaan secara maksimal. 

Oleh karena itu dengan adanya evaluasi tersebut diharapkan format dan 

aspek-aspek penilaian kinerja saat ini telah berjalan sesuai dengan keinginan 

dan harapan bersama (perusahaan dan karyawan). Berdasarkan uraian tersebut, 

maka penelitian ini diberi judul : “Evaluasi Sistem Manajemen Kinerja Di 

Bank Jateng Pati”. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana persepsi karyawan mengenai proses pelaksanaan Sistem 

Manajemen Kinerja yang berlangsung di Bank Jateng Cabang Pati. 

2. Apakah dengan dilaksanakannya Sistem Manajemen Kinerja, perusahaan 

mampu memberikan dampak bagi kinerja karyawan di Bank Jateng Pati. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana persepsi karyawan mengenai proses pelaksanaan 

Sistem Manajemen Kinerja yang berlangsung di Bank Jateng Cabang Pati. 

2. Mengetahui apakah dengan dilaksanakannya Sistem Manajemen Kinerja, 

perusahaan mampu memberikan dampak bagi kinerja karyawan di Bank 

Jateng Pati. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan 

khususnya di bidang Manajemen  SDM, yang berhubungan dengan evaluasi 

sistem manajemen kinerja. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bagi Bank Jateng Pati untuk mengetahui 

evaluasi penggunaan Sistem Manajemen Kinerja yang mampu memberikan 

efek positif serta memberikan dorongan bagi kinerja karyawan. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan ini dimaksudkan agar pembaca lebih mudah memahami, 

penelitian ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut : 

 

• Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematikan penulisan dalam 

penelitian ini. 

 
• Bab II Landasan Teori 

Dalam ini peneliti menyajikan landasan teori dan kerangka pikir 

penelitian ini. 

 
• Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian, obejek penelitian, populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data serta alat analisis yang digunakan. 

 
• Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Bab ini membahas tentang hasil kuesioner yang diperoleh dan kaitannya 

dengan teori yang dikemukakan di Bab II. 

 
• Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini akan menyajikan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran 

yang bisa membantu mengarah pada tujuan dibuatnya penelitian ini. 
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